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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian tentang konsentrasi dan laju angkutan sedimen melayang di Sungai Sebalo 
Kecamatan Bengkayang Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu pengambilan 
data di lapangan dan uji laboratorium. Pengambilan data di lapangan berupa data debit sungai, dan sampel 
sedimen melayang yang dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2016 s.d 11 Desember 2016. Lokasi penelitian 
terdiri dari 5 stasiun pengamatan. Penentuan lokasi pengambilan sampel sedimen menggunakan metode purpose 
sampling. Debit sungai diperoleh dengan menggunakan metode interval tengah (mid section method). Pengujian 
di laboratorium untuk mendapatkan nilai konsentrasi sedimen melayang dengan menggunakan metode 
spektrofotometri. Nilai konsentrasi sedimen melayang digunakan untuk mendapatkan debit sedimen melayang 
sungai. Konsentrasi rata-rata sedimen melayang pada Stasiun 1 sebesar 133,1 mg/l, Stasiun 2 sebesar 137,2 
mg/l, Stasiun 3 sebesar 116,9 mg/l, Stasiun 4 sebesar 83,5 mg/l dan Stasiun 5 sebesar 109,6 mg/l. Sedangkan 
konsentrasi rata-rata sedimen melayang di Sungai Sebalo yaitu sebesar 116,1 mg/l. Debit rata-rata sedimen 
melayang pada Stasiun 1 sebesar 22,872 ton/hari, Stasiun 2 sebesar 32,126 ton/hari, Stasiun 3 sebesar 71,787 
ton/hari, Stasiun 4 sebesar 63,246 ton/hari dan Stasiun 5 sebesar 86,215 ton/hari. Sedangkan debit rata-rata 
sedimen melayang di Sungai Sebalo yaitu sebesar 55,249 ton/hari. 
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1. Latar Belakang 
Secara geografis, Kabupaten Bengkayang 
terletak di 0°33'00" – 1°30'00" Lintang Utara dan 
108°39'00" – 110°10'00" Bujur Timur. Ada tiga 
Daerah Aliran Sungai (DAS) utama yang melintasi 
wilayah Kabupaten Bengkayang, yaitu DAS 
Sambas, DAS Sungai Raya dan DAS Sungai Duri. 
Sungai Sebalo merupakan salah satu sungai yang 
terdapat di Kabupaten Bengkayang yang termasuk 
ke dalam DAS Sambas [1]. 
Sungai Sebalo dimanfaatkan oleh beberapa 
penduduk sebagai sumber mata pencaharian seperti 
mendulang emas dan pengambilan batu atau pasir 
sungai. Selain itu terdapat juga pembangunan, 
permukiman penduduk, pembuangan sampah 
limbah rumah tangga dan aktivitas masyarakat 
lainnya di sekitar sungai. Kegiatan masyarakat 
tersebut menyebabkan jatuhnya material lain ke 
dalam aliran sungai, pengikisan dinding sungai dan 
sungai tercemari limbah anorganik maupun 
organik.  
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, 
menyatakan bahwa Sungai Sebalo tidak dianjurkan 
sebagai air minum karena sudah dalam kondisi 
tercemar. Sumber pencemaran pada sungai 
disebabkan oleh pencemaran dari kegiatan 
penambangan dan akibat limbah rumah tangga dan 
pasar[2]. Pencemaran air sungai akan berdampak 
besar terhadap penurunan kualitas air. Kualitas air 
yang buruk akan berpengaruh terhadap nilai 
konsentrasi sedimen yang terkandung dalam air 
sungai.  
Sedimentasi merupakan proses pengangkutan 
dan pengendapan material tanah pada sungai yang 
diakibatkan oleh faktor erosi[3]. Erosi yang terjadi 
di hulu sungai akan menyebabkan terjadinya 
sedimentasi di hilir sungai. Partikel-partikel tanah 
atau material lainnya yang jatuh ke sungai akan 
terbawa oleh aliran sungai. Jika hal ini terjadi 
secara terus menerus, maka akan terjadi 
pendangkalan di hilir sungai. 
Pendangkalan sungai yang tidak ditanggulangi 
dapat menyebabkan terjadinya banjir jika hujan 
turun dengan intensitas tinggi dan dalam rentang 
waktu yang lama. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dilakukan penelitian ini untuk menentukan 
konsentrasi dan laju angkutan sedimen melayang di 
Sungai Sebalo Kecamatan Bengkayang. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan informasi bagi pemerintah setempat dalam 
mengambil kebijakan selanjutnya untuk 
penanganan sedimentasi di Sungai Sebalo. 
 
2. Metodologi 
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sungai Sebalo 
yang terletak di Kecamatan Bengkayang 
Kabupaten Bengkayang. Stasiun pengamatan 
berjumlah 5 stasiun dan setiap stasiun pengamatan 
terdapat 3 titik pengambilan data. Peta lokasi 
penelitian beserta titik stasiun pengambilan data 




dapat dilihat pada Gambar 1. Pengambilan data 
dilakukan selama 3 hari yaitu pada tanggal 9 
Desember 2016 s.d 11 Desember 2016. Pengujian 
sampel sedimen melayang dilakukan pada tanggal 
19 Desember 2016 di Unit Laboratorium Kesehatan 
Provinsi Kalimantan Barat 
 
2.2 Metode Penelitian 
2.2.1 Pengukuran di Lapangan 
Pengukuran data di lapangan berupa data 
lebar sungai, kedalaman sungai, kecepatan aliran 
sungai dan pengambilan sampel sedimen melayang.  
Pengukuran data kecepatan aliran, lebar dan 
kedalaman sungai dilakukan untuk menghitung 
debit aliran sungai. 
Pengukuran lebar sungai menggunakan tali 
meteran  yang dibentangkan sepanjang lebar 
sungai. Kemudian ditentukan 3 titik pengambilan 
data (kiri, tengah dan kanan sungai). Sketsa titik 
pengamatan pada setiap stasiun dapat dilihat pada 
Gambar 3. Tiap titik pengambilan data akan 
diambil data kedalaman sungai, kecepatan aliran 
sungai dan sampel sedimen melayang. 
Pengambilan sampel sedimen melayang 
menggunakan water sampler dan kemudian 
dimasukkan ke dalam plastik sampel sebanyak 1 
liter untuk setiap titik dan kedalaman pengukuran. 
 
2.2.2 Pengujian di Laboratorium 
Pengujian di laboratorium dilakukan untuk 
menguji sampel sedimen melayang guna 
mendapatkan nilai TSS (Total Suspended Solid) 
menggunakan alat spectrophotometer. 
 
2.3 Metode Analisis Data 
Debit aliran diperoleh dari data kecepatan 
aliran dan luas penampang sungai, yang dapat 
dihitung dengan persamaan berikut [4]: 
vAQ   (1) 
dengan Q adalah debit aliran (m
3
/s), A adalah luas 
penampang sungai (m
2
) dan v adalah kecepatan 
aliran (m/s). Luas penampang melintang sungai
  
dapat  diperoleh dengan menggunakan mid section 
method.  
Debit sedimen melayang diperoleh dengan 
menggunakan persamaan berikut [5]: 
QsC,sQ  08640  (2) 
dengan Qs adalah debit sedimen melayang 
(ton/hari), Cs adalah konsentrasi sedimen melayang 




2.4 Diagram alir Penelitian 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian [6][7]
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Gambar 3. Sketsa Titik Pengamatan Pada Setiap 
Stasiun 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Debit Sungai Sebalo 
Debit air pada hari pertama pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 4. Pada Stasiun 1, debit terbesar 
terdapat pada Titik 1, kemudian Titik 2 dan terkecil 
terdapat pada Titik 3. Faktor yang menyebabkan 
debit air di tepi sungai (Titik 1) lebih besar daripada 
di tengah sungai (Titik 2) dikarenakan adanya 
pengaruh dari kedalaman sungai, dimana sudah 
diketahui bahwa debit air merupakan perkalian dari 
kecepatan aliran dan luas penampang. Kedalaman 
sungai akan mempengaruhi luas penampang sungai. 
Pada Titik 1 kedalaman sungai sebesar 1,03 m, 
kedalaman di Titik 2 yaitu 0,88 m dan kedalaman di 
Titik 3 yaitu 0,54 m. 
 
Pada hari pertama di Stasiun 2, debit sungai 
terbesar berturut-turut terdapat pada Titik 2, Titik 1  
dan terkecil pada Titik 3. Hal ini juga sama terjadi 
pada Stasiun 3, Stasiun 4  dan Stasiun 5. Besarnya 
debit sungai di Titik 2 dipengaruhi oleh kecepatan 
aliran sungai yang dapat dilihat pada Gambar  5. 
Pada sungai yang lurus kecepatan aliran sungai di 
bagian tengah (Titik 2) sungai akan lebih besar 
daripada bagian kiri (Titik 3) atau kanan (Titik 1) 
sungai. Hal ini dikarenakan bagian kiri (Titik 3) 
dan kanan (Titik 1) sungai mengalami efek gesekan 
dengan dinding sungai yang lebih besar 
dibandingkan dengan di tengah (Titik 2) sungai, 
gesekan ini akan memperkecil kecepatan aliran 
sungai[8].  
Kecepatan aliran pada Stasiun 4 (hari 
pertama) menunjukan bahwa kecepatan terbesar 
berada di Titik 1 (di kanan) sungai. Kecepatan 
aliran dipengaruhi oleh banyak hal seperti gesekan 
dengan daratan, permukaan dasar sungai yang tidak 
beraturan dan adanya gangguan seperti sampah 
maupun tanaman dalam sungai.  
 
 
Gambar 4. Debit Air Sungai Sebalo Pada Hari Pertama 
 
  
Gambar 5. Kecepatan Aliran Air Sungai Sebalo Pada Hari Pertama 
 
 
Gambar 6. Debit Air Sungai Sebalo Pada Hari Kedua 
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Debit air pada hari kedua pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar 6. Debit air pada hari kedua 
memiliki pola yang sama dengan hari pertama 
(Gambar 4) dan hari ketiga (Gambar 8). Pada 
Stasiun 1 debit air terbesar akan terdapat di tepi 
sungai (Titik 1). Besarnya debit air di Titik 1 
disebabkan oleh kedalaman sungai. Kedalaman di 
Titik 1 lebih besar dibandingkan dengan titik 
lainnya. Kedalaman di Titik 1 pada hari kedua 
yaitu sebesar 1,2 m, Titik 2 yaitu sebesar 0,95 m 
dan Titik 3 yaitu sebesar 0,5 m. Kedalaman di Titik 
1 pada hari ketiga yaitu sebesar 1,32 m, di Titik 2 
yaitu sebesar 1,14 m, dan di Titik 3 yaitu sebesar 
0,66 m.  Berbeda dengan Stasiun 1, debit air pada 
stasiun lainnya (Stasiun 2, 3, 4 dan 5) terbesar 
terdapat di tengah sungai (Titik 2). Hal ini dapat
   
disebabkan karena kecepatan aliran sungai terbesar 
terletak di tengah sungai (Titik 2) sedangkan di tepi 
sungai kecepatan alirannya kecil. Kecepatan aliran 
sungai pada hari kedua dapat dilihat pada Gambar 
7, sedangkan kecepatan aliran pada hari ketiga 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
Selama 3 hari pengamatan terdapat beberapa 
pola debit air yang berbeda pada ketiga titik 
disetiap stasiun. Hal ini terjadi dikarenakan 
terdapat perbedaan kondisi cuaca setiap harinya. 
Ketika terjadi hujan, volume air sungai akan 
bertambah dan memperlebar wilayah tergenang air. 
Hal ini akan menyebabkan lebar dan kedalaman 
sungai bertambah begitupula dengan kecepatan 
aliran air sehingga berdampak pada debit air 
sungai. 
 
Gambar 7. Kecepatan Aliran Air Sungai Sebalo Pada Hari Kedua 
 
 




Gambar 9. Kecepatan Aliran Air Sungai Sebalo Pada Hari Ketiga 
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Gambar 10. Debit Total Sungai Sebalo 
 
Debit total Sungai Sebalo dapat dilihat pada 
Gambar 10. Berdasarkan pada Gambar 10 dapat 
diketahui bahwa debit total sungai terbesar terjadi 
pada hari ketiga dan terkecil terjadi pada hari 
pertama. Debit total air terbesar terjadi pada hari 
ketiga disebabkan karena adanya penambahan 
volume air yang masuk ke dalam sungai akibat 
terjadinya hujan. Pada hari kedua pengamatan 
dalam kondisi cerah sehingga tidak ada 
penambahan volume air akibat hujan. Pada hari 
pertama pengamatan hanya terjadi hujan saat 
pengambilan data di Stasiun 4 dan Stasiun 5. Hal 
ini yang menyebabkan terjadi peningkatan debit air 
pada stasiun tersebut.  
Debit air mengalami banyak peningkatan dari 
Stasiun 2 ke Stasiun 3. Peningkatan debit air pada 
stasiun tersebut disebabkan karena adanya aliran air 
lain yang masuk ke Sungai Sebalo, tepatnya 
terdapat di hulu Stasiun 2 dan juga terdapat di hulu 
Stasiun 3. 
 
3.2 Konsentrasi Sedimen Melayang 
Nilai konsentrasi sedimen melayang dapat 
dilihat   pada    Gambar   11.   Konsentrasi sedimen 
melayang terbesar sampai terkecil secara berurutan 
terjadi pada hari pertama, hari ketiga dan terkecil 
pada hari kedua. 
Pada hari pertama, konsentrasi sedimen 
terbesar terdapat pada Stasiun 1 dan Stasiun 2. Di 
hulu Stasiun 1 terdapat  aktivitas pengerukan dasar 
sungai menggunakan alat berat, hal ini menjadi 
faktor yang mempengaruhi konsentrasi sedimen. 
Aktivitas tersebut dapat menyebabkan partikel 
pasir, tanah,  lumpur maupun partikel lainnya  yang 
 
terdapat di dalam sungai terangkut oleh aliran air 
menuju ke tempat yang lebih rendah. Di sekitar 
Stasiun 2 masyarakat membangun rumah tepat di 
pinggir sungai dan melakukan berbagai aktivitas 
seperti mandi, mencuci, bahkan ada yang 
membuang sampah di sungai. Aktivitas tersebut 
dapat meningkatkan angkutan sedimen melayang 
sehingga konsentrasi  sedimen  melayang  pada 
Stasiun  2 memiliki nilai yang besarnya hampir 
sama dengan Stasiun 1. Konsentrasi sedimen 
melayang pada Stasiun 4 lebih kecil daripada 
stasiun lainnya dikarenakan kondisi lingkungan 
pada Stasiun 4 yang masih terdapat hutan sehingga 
sedimentasi yang terjadi hanyalah secara alami. 
Pada hari kedua pengambilan data, cuaca 
dalam kondisi cerah sehingga hujan tidak menjadi 
faktor utama besarnya konsentrasi sedimen 
melayang. Konsentrasi sedimen melayang yang 
terbesar terdapat pada Stasiun 1 dan terus 
mengalami penurunan sampai Stasiun 5. Di hulu 
Stasiun 1 tidak ada aktivitas pengerukan sungai 
menggunakan alat berat melainkan hanya 
pengambilan pasir sungai dan mendulang emas 
secara perorangan hal ini yang mempengaruhi 
konsentrasi sedimen melayang pada sungai. Stasiun 
2 dan Stasiun 3 terletak pada permukiman 
penduduk yang ramai sehingga aktivitas 
masyarakat seperti mandi, mencuci, membuang 
sampah di sekitar sungai mempengaruhi besar 
konsentrasi sedimen melayang dalam air. Stasiun 4 
dan Stasiun 5 terletak lebih dari 3 km dari 
pemukiman padat penduduk (Pasar Bengkayang) 
sehingga material hasil      aktivitas      masyakarat      
tersebut tidak berpengaruh besar pada Stasiun 4 



















































































dan Stasiun 5. Hal ini lah yang menyebabkan 
konsentrasi sedimen melayang pada Stasiun 4 dan 
Stasiun 5 lebih kecil. 
Pada hari ketiga pengambilan data, 
konsentrasi sedimen melayang terbesar terdapat 
pada Stasiun 5 dan terkecil pada  Stasiun  1. 
Besarnya konsentrasi sedimen melayang di Stasiun 
5 disebabkan karena hujan yang terjadi selama 
pengambilan data,  hujan tersebut membawa 
angkutan sedimen dari hulu sungai menuju ke hilir 
sungai. Pada Stasiun 3 memiliki konsentrasi 
sedimen melayang terbesar setelah Stasiun 5 karena 
Stasiun 3 terletak di hilir permukiman padat 
penduduk (Pasar Bengkayang). Hujan akan 
membawa material dari hulu sungai berupa limbah 
hasil rumah tangga, toko maupun pasar sayur yang 
ada di sekitar sungai dan terangkut oleh deras arus 
aliran sungai menuju hilir sungai atau stasiun 
pengamatan terdekat (Stasiun 3). Konsentrasi 
sedimen melayang terkecil terdapat di Stasiun 1 
dikarenakan Stasiun 1 merupakan stasiun paling 
hulu dan sedikitnya pemukiman serta aktivitas 
masyarakat di sekitar sungai. 
 
3.3 Debit Sedimen Melayang Sungai Sebalo 
Debit total sedimen melayang untuk semua 
stasiun pengamatan dapat dilihat pada Gambar 12. 
Debit sedimen terbesar terjadi  pada hari ketiga dan 
terkecil pada hari kedua. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses sedimentasi adalah debit 
aliran [9]. Jika debit aliran rendah maka angkutan 
sedimen bisa jadi lebih kecil dan jika debit aliran 
tinggi maka angkutan sedimen akan lebih tinggi. 
Pada hari ketiga pengambilan data dalam kondisi 
hujan, hal ini menjadi salah satu penyebab 
tingginya debit sedimen pada hari ketiga. Curah 
hujan inilah yang dapat mempengaruhi konsentrasi 
sedimen dan debit sedimen walaupun tidak secara 
langsung. Hujan menyebabkan pengikisan tepian 
sungai atau erosi tanah, partikel tanah yang terlepas 
akan masuk ke dalam sungai. Partikel yang 
berukuran besar akan jatuh di dasar sungai 
sedangkan partikel yang lebih ringan akan 
terangkut oleh aliran sungai menuju tempat yang 
lebih rendah [8].  
 
Debit sedimen melayang terbesar pada hari 
pertama terdapat pada Stasiun 2, hal ini disebabkan 
karena di hulu Stasiun 2 yaitu di sepanjang aliran 
sungai terdapat permukiman penduduk. Masyarakat 
sekitar banyak melakukan aktivitas seperti mandi 
dan mencuci, membuang sampah di sungai bahkan 
adanya pembangunan di sekitar sungai. Aktivitas 
ini dapat menyebabkan masuknya material lain ke 
dalam aliran sungai dan meningkatkan angkutan 
sedimen dari hulu ke hilir sungai.  
Debit sedimen melayang terkecil pada hari 
pertama terdapat pada Stasiun 4, hal ini disebabkan 
oleh faktor kondisi fisik daerah aliran sungai. Di 
hulu Stasiun 4 masih terdapat hutan yang 
mengakibatkan  sungai  terdiri  atas  lahan  tertutup. 
Daerah aliran sungai yang mempunyai bentuk 
lahan terbuka pada umumnya akan memberikan 
sumbangan suspensi yang relatif lebih besar dari 
daerah aliran sungai yang terdiri atas lahan-lahan 
tertutup, seperti hutan [10]. Hal ini lah yang 
menyebabkan debit sedimen melayang di Stasiun 4 
lebih kecil. Kurangnya aktivitas masyarakat di 
Stasiun 4 juga menjadi penyebab kecilnya angkutan 
sedimen pada sungai. Pada Stasiun 5 yang terletak 
di hilir sungai memiliki dampak yang besar akibat 
faktor hujan, hujan akan membawa material 
sedimen dari hulu sungai ke hilir sungai. 
Pada hari kedua, debit sedimen melayang 
pada kelima stasiun tidak jauh berbeda dan tidak 
dipengaruhi oleh faktor hujan karena pada hari 
kedua keadaan cuaca cerah. Besarnya debit 
sedimen pada hari kedua di Stasiun 3 dikarenakan 
lokasi Stasiun 3 berada di hilir pemukiman padat 
penduduk (Pasar Bengkayang). Masyarakat yang 
tinggal di sekitar pasar memanfaatkan sungai 
sebagai tempat membuang sampah (berupa limbah 
rumah tangga, limbah toko dan limbah pasar 
sayur), mandi dan mencuci, hal ini dapat 
menyebabkan masuknya material hasil aktivitas 
tersebut ke dalam aliran sungai. Debit aliran juga 
akan mempengaruhi besarnya debit sedimen. Debit 
aliran pada Stasiun 3 merupakan debit terbesar 
kedua setelah Stasiun 4. 
Debit sedimen melayang terkecil hari kedua 
terdapat  pada  Stasiun 5, hal ini  disebabkan karena  
 

















































Stasiun 5 terletak di hilir sungai dan berada di 
lokasi yang tidak padat penduduk. Aktivitas padat 
penduduk di hulu sungai mempunyai pengaruh 
yang kecil karena jarak stasiun yang besar (Stasiun 
2 s.d Stasiun 5 berjarak lebih dari 5 km) terlebih 
karena kondisi cuaca tidak hujan sehingga 
angkutan sedimen dari hulu ke hilir sungai sangat 
lambat karena tidak ada tenaga pendorong bantuan 
seperti hujan.  
Besarnya debit sedimen melayang hari ketiga 
di Stasiun 5 dikarenakan pada saat pengambilan 
data terjadi hujan dari Stasiun 1 sampai Stasiun 5 
sehingga material sedimen terangkut dari hulu 
sungai sampai ke hilir sungai. Semakin besar 
volume aliran debit, maka jumlah sedimen yang 
tersuspensi dalam aliran debit sungai akan semakin 
besar [10]. Pada Stasiun 5, debit aliran sangat 
besar, hal ini menyebabkan besarnya debit sedimen 
yang terdapat pada stasiun tersebut. 
Debit sedimen melayang terkecil pada hari 
ketiga terdapat pada Stasiun 1, hal ini dikarenakan 
debit aliran dan konsentrasi sedimen yang lebih 
kecil dibandingkan dengan stasiun lainnya. 
Besarnya debit sedimen selain dipengaruhi oleh 
konsentrasi sedimen dan debit aliran sungai juga 
dipengaruhi oleh curah hujan, tofografi, vegetasi 
penutup lahan dan tataguna lahan [8]. Hal ini lah 
yang menyebabkan perbedaan nilai debit sedimen 
melayang pada tiap stasiun karena setiap stasiun 
memiliki kondisi yang berbeda-beda. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penelitian yang telah 
dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu nilai 
konsentrasi rata-rata sedimen melayang pada 
Stasiun 1 adalah sebesar 133,1 mg/l, Stasiun 2 
sebesar 137,2 mg/l, Stasiun 3 sebesar 116,9 mg/l, 
Stasiun 4 sebesar 83,5 mg/l dan Stasiun 5 sebesar 
109,6 mg/l. Sedangkan konsentrasi sedimen rata-
rata di Sungai Sebalo yaitu sebesar 116,1 mg/l. 
Debit rata-rata sedimen melayang yaitu pada 
Stasiun 1 sebesar 22,872 ton/hari, Stasiun 2 sebesar 
32,126 ton/hari, Stasiun 3 sebesar 71,787 ton/hari, 
Stasiun 4 sebesar 63,246 ton/hari dan Stasiun 5 
sebesar 86,215 ton/hari. Sedangkan debit sedimen 
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